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Colchicine, polyploid, Zephyranthes ~ two on polyploidy characters. Z. rosea root organs were treated
rosea Lindl. with colchicine (0%, 0.025%, 0.05%, 0.075%, and 0.1%) and

different soaking time (6 hours, 12 hours, 18 hours, and 24 hours) in
this study. The result showed that there was a significant effect of
colchicine concentration, soaking time, and the interaction of of the
two on leaf length, stomata density, and dry weight while flowering
time, leaf width, stomata length, stomata width, fresh weight, and
flower color were not significantly affected. The lowest leaf length
was produced by 0.1% colchicine (21.392 cm), 6 hours of soaking
time (22.693 cm), and the interaction of 0.1% colchicine with 6
hours of soaking time (20.633 cm). The highest density of stomata
resulted from 0.025% colchicine (787.247/mm2), 6 hours of soaking
time (762.626/mm2), and the interaction of 0.025% colchicine with
24 hours of soaking time (906.566/mm2). The highest dry weight
resulted from colchicine 0.075% (16.433 gram), soaking time of 12
hours (16.527 gram), and interaction of colchicine 0.075% with
soaking time of 12 hours (19.467 gram). Because there were more
polyploid characters which were not significantly affected, the
polyploid Z. rosea had not been formed in this study.
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PENDAHULUAN menimbulkan kesan indah, asri, dan
Tanaman hias masuk dalam nyaman pada suatu ruang tertutup
tanaman hortikultura yang sebagian atau terbuka (Ismawati, 2015).

atau keseluruhan organnya berfungsi Fungsi lain dari tanaman hias adalah
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meningkatkan nilai suatu properti
dan melawan polusi. Bunga potong,
bunga lepas, daun potong (cut
greens), tanaman pot, dan tanaman
taman adalah berbagai bentuk cara
komersialisasi tanaman hias
(National Council of Educational
Research and Training, 2019).
Indonesia merupakan salah satu
negara pengekspor tanaman hias.
Berdasarkan data dari Kementrian
Keuangan (2021), nilai ekspor
tanaman  hias di = Indonesia
mengalami fluktuasi, tetapi
peningkatan yang terjadi memiliki
pola yang signifikan, contohnya pada
tahun 2021 nilai ekspor meningkat
signifikan sebesar 69,73 % dan
mencapai nilai USD 10,77 juta
dibandingkan tahun sebelumnya.
Zephyranthes sp. adalah salah satu
tanaman hias yang menjadi komoditi
ekspor Indonesia. Di Indonesia
kegiatan  ekspor tanaman hias
tersebut baru dilakukan oleh CV.
Arjuna Flora yang berlokasi di
Malang yang melakukan ekspor ke
Jepang. Ekspor umbi Zephyranthes
sp. pada CV. Aruna Flora

merupakan bisnis yang layak serta

perlu perluasan pasar ekspor (Bahari,

2021). Zephyranthes rosea adalah
salah satu spesies pada genus
Zephyranthes yang diekspor oleh CV.
Arjuna Flora yang minat pembelinya
cukup tinggi jika dibandingkan jenis
lain dari genus yang sama. Minat
konsumen lokal maupun manca
negara terhadap Z rosea
menunjukkan bahwa bisnis Z. rosea
memiliki prospek yang menjanjikan.
Oleh karena itu, upaya-upaya
pemuliaan Z. rosea perlu dilakukan
untuk menarik lebih banyak peminat
dan meningkatkan nilai jual. Inovasi
teknologi untuk mengembangkan
industri tanaman hias antara lain
dengan cara pemuliaan untuk
mengembangkan  varietas-varietas
unggul yang sesuai selera pasar
(Mattjik, 2011). Hal tersebut dapat
dicapai dengan pemuliaan tanaman.
Dasar pemuliaan tanaman adalah
meningkatkan keragaman genetik
yang dapat terjadi melalui hibridisasi,
introduksi, bioteknologi, dan mutasi
(Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2014). Di
antara berbagai teknik tersebut,
mutasi merupakan cara termudah
dibandingkan  teknik  pemuliaan

tanaman yang lain dan dapat
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memperbaiki salah satu sifat dari
suatu varietas tanpa merubah sifat
yang lain, menimbulkan sifat baru
yang  tidak  dimiliki induk,
memisahkan pautan gen, dan dapat
digunakan secara komplemen dengan
metode lain seperti hibridisasi dan
bioteknologi (Nunoo et. al., 2014
dalam Harsanti & Yulidar, 2019).
Mutasi titik, mutasi genom, mutasi
kromosom, dan atau perubahan
struktur  kromosom  (chromosome
aberrations) adalah hasil dari teknik
mutasi (Acquaah, 2009; Bhaskaran
& Swaminathan, 1961; Dermen,
1940).

Poliploidi adalah salah satu hasil
dari mutasi pada tanaman (Acquaah,
2009). Pengertian dari poliploidi
yaitu suatu keadaan sel yang
memiliki lebih dari dua genom (Van
de Peer et. al., 2017). Kelebihan dari
tumbuhan poliploid adalah bagian-
bagiannya lebih besar (akar, batang,
daun, bunga, dan buah), lebih kekar,
inti sel lebih besar, ukuran sel lebih
besar, pembuluh pengangkut lebih
besar, serta stomata lebih besar
akibat jumlah kromosom yang lebih

banyak (Suryo, 2007).

Pada pemuliaan mutasi, hal yang
dilakukan adalah merubah materi
genetik  tanaman  menggunakan
mutagen (Crowder, 2015). Mutagen
tersebut dibedakan menjadi dua,
yaitu mutagen kimia (antara lain
Ethyl Methan Sulfonat, Diethyl Sulfat,
Ethyl Amin, dan kolkisin) dan fisik
(antara lain sinar x, sinar gamma, dan
sinar ultra violet) (Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, 2014).
Dari mutagen-mutagen yang tersebut,
poliploidi berhasil dihasilkan akibat
aplikasi sinar x, sinar gamma, Ethyl
Methan Sulfonat, Ethyl Amin, dan
kolkisin (Katayama, 1963; Sun et. al.,
2009; Sharafi et. al., 2021; Yankulov
dan Alipur, 1976 dalam Jordanov et.
al., 1995; Saputri dan Hanafiah,
2021). Mutagen kimia asenaften,
kloralhidrat, sulfanilamid, etil-
merkuri-klorid, dan
heksklorosikloheksan  juga  dapat

menginduksi

2007).

poliploidi  (Suryo,

Kolkisin adalah senyawa yang
umum digunakan untuk
menghasilkan  tanaman  poliploid
karena mudah larut dalam air (Suryo,
2007). Keberhasilan induksi
poliploidi  juga paling banyak
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dilaporkan menggunakan kolkisin
(Sharafi et. al., 2021). Perubahan
organ-organ  vegetatif =~ maupun
generatif pada berbagai tanaman
akibat aplikasi kolkisin telah banyak
dilaporkan. Misalnya, stomata pada
marigold (Tagetes erecta L.) menjadi
lebih panjang (Saputri dan Hanafiah,
2021), lebar daun pada Vanda
lombokensis JJ. Sm bertambah
(Masruroh, 2018), diameter batang
Stylo (Stylosanthes guianensis (Aubl.)
Sw.) meningkat (Yulia et. al., 2022),
serta panjang dan diameter bunga lili

(Lilium longiflorum Thunb.)
bertambah (Girsang, 2020).

Konsentrasi dan lama perendaman
kolkisin yang efektif meningkatkan
jumlah  kromosom berbeda-beda
tergantung spesies (Damanik et. al.,
2018; Salma et. al., dan Setyawan,
2002). Jenis organ tanaman juga

memengaruhi  kefektifan  kolkisin

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Bojonegoro dan
Laboratorium Terintegrasi

Universitas Islam Negeri Sunan

dalam  menyebabkan  poliploidi
(Girsang, 2020; Mandela et. al., 2021;
Hasana dan Apriani, 2020; Lelang
dan Seran, 2020; Nugroho, 2021; Nst

et. al., 2018).

Upaya pemuliaan Zephyranthes sp.
telah banyak dilakukan
menggunakan teknik persilangan
(Fibrianty, 2019) tetapi penggunaan
teknik mutasi masih sangat sedikit,
yaitu pada Z. rosea. Percobaan
induksi poliploid terhadap Z. rosea
menggunakan kolkisin masih
terbatas pada organ biji (Enjelina,
2010; Wardana et. al., 2019). Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi dan lama perendaman
kolkisin terhadap karakter poliploidi
pada Z. rosea Lindl menggunakan

akar sebagai organ yang diberi

perlakuan.

Ampel, Surabaya pada bulan
September sampai Desember 2022.
Metode
Metode  penelitian  dalam
penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis
penelitian ini merupakan
eksperimental menggunakan

Rancangan Acak Lengkap Faktorial
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dengan 2 faktor. Faktor pertama
adalah konsentrasi kolkisin dengan 5
taraf, yaitu 0 %; 0,025 %; 0,05 %,
0,075 %; dan 0,1 %. Faktor kedua
adalah lama perendaman dengan 4
taraf, yaitu 6 jam; 12 jam; 18 jam;
dan 24 jam. Pengulangan yang
diterapkan adalah 3 kali untuk tiap
kombinasi perlakuan.

Prosedur Penelitian

Langkah  pertama  yang
dilakukan adalah persiapan media
tanam dan pembuatan larutan
kolkisin. Media tanam  yang
digunakan adalah tanah dan pupuk
kompos (3:1). Pembuatan larutan
kolkisin dilakukan dengan cara
pengenceran dari larutan stok 1 %
(50 ml).

Langkah selanjutnya adalah
aplikasi  kolkisin dan  proses
penanaman serta perawatan. Akar
yang telah dibersihkan
menggunakan akuades kemudian
dikeringanginkan kemudian bagian
akar sepanjang 1 cm direndam
dengan larutan kolkisin sesuai
masing-masing perlakuan
konsentrasi dan lama perendaman.

Umbi yang akarnya telah selesai

diberi perlakuan kolkisin lalu

ditanam di  polybag  dengan
kedalaman tanah kurang lebih 3 cm
sampai  sebatas  leher  umbi.
Perawatan dilakukan sengan cara
menyiram media secukupnya sehari
sekali saat pagi hari dengan keadaan
media tanah tidak sampai tergenang.

Teknik pengumpulan dan analisis
data
Teknik pengumpulan data

terbagi menjadi empat. Yang
pertama adalah warna bunga dan
waktu berbunga diamati setelah
tanaman berusia 60 HST. Yang
kedua adalah panjang dan lebar
daun diukur menggunakan
penggaris pada saat tanaman berusia
60 HST. Yang ketiga adalah
panjang, lebar, dan kerapatan
stomata yang dilakukan
menggunakan metode replika dan
diamati dengan mikroskop dan
diukur dengan bantuan optilab dan
aplikasi image raster. Yang keempat
adalah berat basah dan berat kering
yang dilakukan dengan bantuan
timbangan digital serta oven untuk
berat kerng. Pengukuran berat
kering dilakukan setelah tanaman

dioven selama 15 menit pada suhu

70°C
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Analisis  statisik  dilakukan
menggunakan  aplikasi ~ SPSS.
Analisis data hasil penelitian ini
menggunakan uji anova dua arah
(Two-way Anova). Jika terdapat
beda nyata maka uji lanjutan (post-
hoc) yang digunakan adalah DMRT
(Duncan  Multiple Range Test).
Apabila data tidak memenuhi
persyaratan uji anova dua arah maka
dilakukan uji nonparamerik
menggunakan Friedman’s Two-way
Analysis of Variance by Ranks. Jika
terdapat beda nyata maka uji
lanjutan  (post-hoc)  dilakukan

menggunakan Bonferroni test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Konsentrasi Kolkisin
terhadap Karakter Poliploidi
Tanaman Lili Hujan
(Zephyranthes rosea Lindl.)

Berdasarkan  uji  statistik,

perlakuan  konsentrasi  kolkisin
berpengaruh nyata terhadap panjang
daun, kerapatan stomata, dan berat
kering tajuk. Namun berbeda tidak
nyata terhadap waktu berbunga, lebar
daun, panjang stomata, lebar stomata,
dan berat basah tajuk (Tabel 1).
Konsentrasi kolkisin juga

menyebabkan  perubahan  warna

bunga Z. rosea Lindl. tetapi tidak
berpengaruh signifikan (Gambar 1).
Hal tersebut berbeda dengan hasil
penelitian Fathurrahman (2019) dan
Kazemi dan Kaviani (2020). Namun
beberapa penelitian melaporkan hal
yang sama, Yyaitu tidak terdapat

pengaruh  signifikan

kolkisin

perlakuan
konsentrasi terhadap
parameter-parameter tersebut (Niu et.
al., 2016, Tammu et. al., 2021, dan
Zhou et al., 2020).

Secara umum

kolkisin

perlakuan
berbagai konsentrasi
berpengaruh nyata terhadap karakter
poliploidi tanaman (Fathurrahman,
2019; Samadi et. al., 2022; Kazemi
dan Kaviani, 2020; Niu et. al., 2016).
Tidak adanya pengaruh signifikan
perlakuan  konsentrasi  kolkisin
terhadap karakter poliploidi pada
penelitian ini diduga disebabkan oleh
peredaman gen (gene silencing).
Peredaman gen  menyebabkan
beberapa gen  menjadi  aktif
sedangkan yang lainnya tidak aktif
sehingga hanya beberapa fenotip
poliploidi saja yang terekspresikan
(Adams & Wendel, 2005). Hal yang
sama terjadi pada jarak pagar

(Jatropha curcas) poliploid hasil
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induksi  kolkisin  yang  tidak
menunjukkan perbedaan nyata waktu
berbunga dengan tanaman diploid
meskipun karakter poliploidi lainnya
terekspresikan (Niu et. al., 2016).
Konsentrasi  kolkisin  pada
penelitian  ini  belum  dapat

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal

tersebut disebabkan banyak
parameter yang tidak terpengaruhi
secara signifikan. Hal tersebut sesuai
dengan Husband et. al. (2016) dan
Parjanto  (2017) bahwa  tidak
terinduksi Chamerion angustifolium

dan sirsak (4nnona  muricata)

poliploid akibat paparan kolkisin.

Gambar 1 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap warna bunga Z. rosea Lindl. a= konsentrasi
kolkisin 0 %, b= konsentrasi kolkisin 0,025 %, c= konsentrasi kolkisin 0,05 %, d= konsentrasi
kolkisin 0,075 %, e= konsentrasi kolkisin 0,1 %.

Pengaruh Lama Perendaman
terhadap Karakter Poliploidi
Tanaman Lili Hujan (Zephyranthes
rosea Lindl.)
Berdasarkan  uji

statistik,
perlakuan lama perendaman kolkisin
berpengaruh nyata terhadap panjang
daun, kerapatan stomata, dan berat
kering tajuk. Namun berbeda tidak
nyata terhadap waktu berbunga, lebar
daun, panjang stomata, lebar stomata,
dan berat basah tajuk (Tabel 1). Lama
perendaman kolkisin juga
menyebabkan  perubahan  warna
bunga Z. rosea Lindl. tetapi tidak
berpengaruh signifikan (Gambar 2).

Hal tersebut berbeda dengan hasil

penelitian Gantait et. al. (2011) dan
Kazemi dan Kaviani (2020).

Secara umum perlakuan lama
perendaman kolkisin berpengaruh
nyata terhadap karakter poliploidi
tanaman (Kazemi dan Kaviani, 2020).
Tidak adanya pengaruh signifikan
perlakuan lama perendaman kolkisin
terhadap karakter poliploidi pada
penelitian ini diduga disebabkan oleh
lama perendaman kolkisin yang
belum sesuai untuk menginduksi
poliploidi. Hal tersebut sesuai
dengan Zuyasna et. al. (2021) bahwa
lama perendaman kolkisin yang

belum sesuai untuk tanaman nilam
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menyebabkan tidak adanya
perubahan signifikan pada parameter
poliploidi yang diamati.

Lama perendaman kolkisin
pada penelitian ini belum dapat
menginduksi Z. rosea poliploid. Hal

tersebut disebabkan

banyak

parameter yang tidak terpengaruhi
secara signifikan. Hal tersebut sesuai
dengan Husband et. al. (2016) dan
Parjanto  (2017) bahwa  tidak
terinduksi Chamerion angustifolium
dan sirsak (4nnona  muricata)

poliploid akibat paparan kolkisin.

Gambar 2 Pengaruh lama perendaman terhadap warna bunga Z. rosea Lindl. a= lama perendaman
6 jam, b= lama perendaman 12 jam, c= lama perendaman 18 jam, d= lama perendaman 24 jam.

Pengaruh Interaksi Konsentrasi
Kolkisin dan Lama Perendaman
terhadap Karakter Poliploidi
Tanaman Lili Hujan (Zephyranthes
rosea Lindl.)

Berdasarkan  uji  statistik,

perlakuan  interaksi  konsentrasi
kolkisin dan lama perendaman
berpengaruh nyata terhadap panjang
daun, kerapatan stomata, dan berat
kering tajuk. Namun berbeda tidak
nyata terhadap waktu berbunga, lebar
daun, panjang stomata, lebar stomata,
dan berat basah tajuk (Tabel 1).
Interaksi konsentrasi kolkisin dan
lama perendaman juga menyebabkan

perubahan warna bunga Z. rosea

Lindl. tetapi tidak berpengaruh

signifikan (Gambar 3). Hal tersebut
berbeda dengan hasil penelitian
Comlekcioglu dan Ozden (2019) dan
Handayani et. al. (2018). Namun
beberapa penelitian melaporkan hal
yang sama, Yyaitu tidak terdapat
pengaruh  signifikan  perlakuan
interaksi konsentrasi kolkisin dan
lama perendaman terhadap
parameter-parameter tersebut (Niu et.
al., 2016).

Secara ~ umum  perlakuan
interaksi konsentrasi kolkisin dan
lama perendaman kolkisin
berpengaruh nyata terhadap karakter

poliploidi tanaman (Comlekcioglu
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dan Ozden, 2019; Zhang dan Gao,
2021; Handayani et. al., 2018). Tidak
adanya pengaruh signifikan

perlakuan  interaksi  konsentrasi
kolkisin dan lama perendaman
terhadap karakter poliploidi pada
penelitian ini diduga disebabkan oleh
kombinasi konsentrasi dan lama
perendaman optimum yang belum
tercapai. Hal tersebut sesuai dengan
Sarathum et. al. (2010) dalam
Kazemi dan Kaviani (2020) yang
menyatakan ~ bahwa  kombinasi
konsentrasi  kolkisin dan lama

perendaman yang optimum untuk

tiap spesies, varietas, dan bahkan
suku (family) berbeda-beda.

Interaksi konsentrasi kolkisin
dan lama perendaman kolkisin pada
penelitian ini belum dapat
menginduksi Z. rosea poliploid. Hal
tersebut disebabkan banyak
parameter yang tidak terpengaruhi
secara signifikan. Hal tersebut sesuai
dengan Husband et. al. (2016) dan
Parjanto  (2017) bahwa  tidak
terinduksi Chamerion angustifolium

dan sirsak (Annona  muricata)

poliploid akibat paparan kolkisin.
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Gambar 3 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman terhadap warna bunga Z.
rosea L. aa=kk 0 % + 1p 6 jam, b=kk 0 % + Ip 12 jam, c=kk 0 % + Ip 18 jam, d=kk 0 % + 1p 24
jam, e= kk 0,025 % + lp 6 jam, f= kk 0,025 % + Ip 12 jam, g= kk 0,025 % + Ip 18 jam, h=kk
0,025 % + Ip 24 jam, i= kk 0,05 % + Ip 6 jam, j=kk 0,05 % + Ip 12 jam, k= kk 0,05 % + 1p 18 jam,
I=kk 0,05 % + 1p 24 jam, m= kk 0,075 % + lp 6 jam, n=kk 0,075 % + Ip 12 jam, o=kk 0,075 % +
Ip 18 jam, p=kk 0,075 % + Ip 24 jam, q= kk 0,1 % + 1p 6 jam, r=kk 0,1 % + Ip 12 jam, s= kk
0,1 % + Ip 18 jam, t=kk 0,1 % + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, Ip= lama perendaman.
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Tabel 1 Rekapitulasi Data Penelitian Pengaruh Konsentrasi Kolkisin dan Lama Perendaman
terhadap Karakter Poliploidi Tanaman Lili Hujan (Zephyranthes rosea Lindl.)

Perlakuan Umur Panjang daun | Lebar | Kerapatan Panjang | Lebar Berat Berat kering
berbunga daun | stomata stomata | stomata | basah | tajuk
tajuk

Konsentrasi
kolkisin
Uji statistik

ns * ns *k Ns ns ns **
k1 33,083 25,167a 0,575 | 667,298a 41,266 13,838 | 33,183 | 13,881a
k2 27,083 26,117a 0,581 | 787,247b 41,657 13,758 | 35,175 | 13,892a
k3 29,667 25,658a 0,572 | 644,571a 41,506 13,580 | 37,283 | 16,425b
k4 24,583 24,797a 0,558 | 731,692ab 42,084 13,515 | 33,775 | 16,433b
kS 23,583 21,392b 0,536 | 727,904ab 40,789 13,846 | 29,817 | 14,458ab
Lama
perendaman
Uji statistik ns * ns ** Ns ns ns **
wl 27,533 22,693a 0,558 | 762,626b 41,590 13,638 | 35,307 | 13,518a
w2 28,800 24,827b 0,578 | 633,838a 41,589 13,500 | 35,220 | 16,527b
w3 28,800 25,449b 0,565 | 694,949ab 42,453 14,484 | 32,900 | 15,047ab
w4 25,267 25,536b 0,558 | 755,556b 40,209 13,208 | 31,960 | 14,980ab
Interaksi
(KxW)
Uji statistik ns * ns K Ns ns ns *x
kiwl 40,333 21,967a 0,544 | 696,970bcdef 40,708 14,021 | 28,467 | 11,423ab
kiw2 28,667 27,655¢ef 0,567 | 752,525bcdef 42,808 13,137 | 35,467 | 15,200abcd
kiw3 28,333 26,167bcdef | 0,600 | 462,121a 43,129 14,630 | 37,033 | 18,033cd
kiw4 35,000 24,878abedef | 0,544 | 757,576bcdef 38,417 13,563 | 31,767 | 10,867a
k2wl 27,333 23,833abede | 0,533 | 734,848bcdef 41,215 13,957 | 39,867 | 16,067bcd
k2w2 29,000 25,122abedef | 0,611 | 611,111abcde 42,092 14,355 | 35,533 | 12,633ab
k2w3 32,333 27,800def 0,578 | 896,465f 41,838 13,319 | 33,933 | 13,167ab
k2w4 19,667 27,711f 0,600 | 906,566f 41,484 13,402 | 31,367 | 13,700abc
k3wl 26,333 23,667abed 0,545 | 803,030cdef 42,515 13,369 | 42,467 | 15,467abcd
k3w2 37,667 26,411cdef 0,556 | 583,333abc 40,332 13,825 | 39,933 | 19,267d
k3w3 37,000 25,756¢cdef 0,589 | 560,606ab 41,176 14,260 | 33,567 | 15,133abcd
k3w4 17,667 26,800def 0,589 | 631,313abcde 42,001 12,864 | 33,167 | 15,833bcd
k4wl 20,667 23,367abedef | 0,533 | 845,960ef 43,336 13,232 | 36,100 | 12,967ab
k4w2 28,000 23,133abc 0,567 | 606,061abcd 41,538 13,100 | 33,233 | 19,467d
k4w3 21,000 25,122abedef | 0,545 | 724,747bcdef 43,141 14,796 | 31,267 | 14,933abcd
k4w4 28,667 27,567ef 0,556 | 750,000bcdef 40,321 12,933 | 34,500 | 18,367cd
k5wl 23,000 20,633a 0,589 | 732,323bcdef 40,174 13,613 | 29,633 | 11,667ab
k5w2 20,667 21,811ab 0,556 | 616,161abcde 41,177 13,083 | 31,933 | 16,067bcd
k5w3 25,333 22,400a 0,578 | 830,808def 42,982 15,413 | 28,700 | 13,967abc
k5w4 25,333 20,722a 0,511 | 732,323bcdef 38,821 13,276 | 29,000 | 16,133bcd

Keterangan: kl1: kolkisin 0 %, k2: kolkisin 0,025 %, k3: kolkisin 0,05 %, k4:
kolkisin 0,075 %, k5: kolkisin 0,1 %, wl: 6 jam, w2: 12 jam, w3: 18
jam, w3: 24 jam, tn: tidak berpengaruh nyata berdasarkan uji
Friedman, *: berpengaruh nyata berdasarkan uji Two-way ANOV A, **:
berpengaruh nyata berdasarkan uji Friedman, angka yang diikuti huruf
yang berbeda menunjukkan ada perbedaan nyata berdasarkan uji post-

hoc DMRT dan Bonferroni.
SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di perendaman, dan interaksi keduanya
atas, maka simpulan dalam artikel berpengaruh nyata terhadap panjang

ini yaitu konsentrasi kolkisin, lama
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daun, kerapatan stomata, dan berat

kering tajuk tetapi tidak

berpengaruh nyata terhadap waktu

berbunga, lebar daun, panjang
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